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Komite telah menghasilan kesimpulan berikut ini: 
 
”Komite menyambut perkembangan yang sangat berarti atas kembalinya perdamaian dan 
stabilitas di Provinsi Aceh, Indonesia, setelah penandatanganan Nota Kesepahaman 
Helsinki pada bulan Agustus 2005. Perwujudan nyata dari perkembangan yang perlu 
ditekankan adalah Pilkada yang diselenggarakan di Aceh pada 11 Desember 2006. 
Mengingat pentingnya keterkaitan dari Pilkada tersebut dengan proses perdamaian, Uni 
Eropa telah menempatkan Misi Pemantau Pemilu Uni Eropa. Komite menyampaikan 
harapannya bahwa Pilkada dapat memberikan kontribusi terhadap konsolidasi lebih lanjut 
dari proses perdamaian sehingga dapat bermanfaat bagi rakyat Aceh dan Indonesia secara 
keseluruhan. 
 
Komite menghargai pihak-pihak yang terlibat atas visi politik dan penghormatan mereka 
terhadap komitmen yang telah disepakati di Helsinki. Komite mendorong pihak-pihak 
terkait untuk lebih jauh lagi bekerja sama dalam kelanjutan implementasi Nota 
Kesepahaman untuk menjamin keberlanjutan proses perdamaian. 
 
Komite menyampaikan kepuasannya atas peran penting yang diemban oleh Aceh 
Monitoring Mission (AMM), yang mandatnya dalam memantau dan mendukung proses 
perdamaian akan berakhir pada tanggal 15 Desember. Komite menekankan pentingnya 
mengambil pelajaran dari pengalaman ini bagi misi pengelolaan krisis sipil Uni Eropa di 
masa yang akan datang. Komite juga menyampaikan penghargaannya atas kerja sama 
yang sangat erat antara negara-negara anggota Uni Eropa dan lima negara ASEAN yang 
berpartisipasi di dalam misi ini. Dalam konteks ini, Komite bermaksud untuk membawa 
pengalaman ini ke pertemuan Menteri Luar Negeri yang akan datang di Jerman pada 
tahun 2007. 
 
Komite menekankan ketetapan Uni Eropa untuk membangun kerjasama yang bersifat 
keseluruhan dan abadi dengan Indonesia, termasuk kesiapannya untuk terlibat di dalam 
rekonstruksi pasca konflik dan membangun perdamaian di Aceh. Uni Eropa akan tetap 
berkomitmen terhadap proses ini melalui program komunitas dan 'hubungan bilateral 
dengan negara-negara anggota. 


